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RINGKASAN 

 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak komoditas unggulan yang hampir 

seluruhnya dihasilkan oleh pelaku IKM. Komoditas unggulan ini telah mengakar, berbasis 

bahan baku lokal, berorientasi ekspor, dan berdampak luas bagi pengembangan sektor lainnya. 

Tradisi dan pengalaman usaha industri kerajinan perak di Yogyakarta yang telah berlangsung 

turun-temurun selama empat abad telah memberikan jaminan bagi pemerintah daerah untuk 

menjadikan industri kreatif kerajinan perak sebagai industri pendukung dalam usaha 

pemerintah daerah menjadikan Yogyakarta sebagai pusat budaya dan tujuan wisata budaya. 

Bahkan, sejak tahun 1930 dunia internasional telah mengenal produk seni kerajinan perak dari 

Kotagede Yogyakarta. Beberapa wilayah di Kabupaten Gunungkidul, juga sebagai sentra 

penghasil kerajinan perak tetapi belum berkembang pesat walaupun dilihat dari segi 

ketrampilan pengrajin, kualitas dan variasi produk, serta harga tidak kalah bersaing 

dibandingkan dengan kondisi industri pendahulunya di Kota Gede.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memotret kondisi di sentra 

kerajinan perak DIY kemudian mengidentifikasi faktor-faktor penentu yang dapat  menciptakan 

keunggulan bersaing adalah model diamond Porter agar dihasilkan suatu formulasi strategi 

pengembangan industri kerajinan  yang tepat. Perumusan model perilaku strategis manajer 

industri menggunakan penggabungan dua pendekatan, yaitu pendekatan soft-system-

methodology dan grounded-theory approach. Di samping itu, dengan pendekatan knowledge-

based system dilakukan identifikasi peta sebaran industri kerajinan perak dan analisis dampak 

lingkungan yang ditimbulkannya yang digunakan sebagai dasar untuk menganalisis kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman pada industri tradisional tersebut. 

Pada penelitian tahun ketiga ini enam tujuan penelitian. Tujuan pertama adalah 

mengukur tingkat fleksibilitas sistem industri kerajinan perak dan menganalisisnya terhadap 

faktor perubahan yang mempengaruhi kinerja sistem. Kedua adalah pemodelan sistem ergonomi 

makro UKM perak khususnya di Blekonang menggunakan pendekatan pemodelan sistem 

dinamik. Ketiga menganalisis postur kerja operator/pekerja menggunakan metode Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA) dan memberikan usulan postur kerja yang baik berdasarkan data-data 

antropometri operator yang dapat meminimalkan keluhan musculoskeletal. Keempat 

perancangan stasiun kerja dan tata letak stasiun kerja yang tertata rapi, bersih, dan efisien. 

Tujuan kelima mengidentifikasi kebutuhan teknologi tepat guna dan proses yang dibutuhkan 

oleh pelaku industri kerajinan perak. Dan keenam merancang kebutuhan teknologi tepat guna 

dan proses tersebut dengan pendekatan Quality Function Deployment dan analisis tata letak 

proses. Hasil penelitian disimpulkan bahwa keenam tujuan tersebut tercapai sehinggat mampu 

meningkatkan hasil produk perak di obyek penelitian baik dari kualitas maupun kuantitasnya.  

 

 

 

Kata kunci: industri kerajinan perak, ergonomi makro, postur kerja, teknologi tepat guna, 

Quality Function Deployment 
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PRAKATA 
 

 

 

Syukur alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena telah 

memperkenankan kami menyusun laporan penelitian strategis nasional tahun pertama ini dengan 

judul “PEMETAAN DAN PEMODELAN STRATEGI PENGEMBANGAN INDUSTRI 

KERAJINAN PERAK DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”. Pada kesempatan ini kami 

mengucapkan terimak kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (Ditlitabmas) Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud yang telah memberikan kesempatan 

mendapatkan dana penelitian strategis nasional. 

2. LPPM Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta.  
3. IKM dan Koperasi pengrajin perak di Kotagede 
4. Koperasi Tri Karya dan pengrajin perak di Blekonang. 
5. Koperasi Lestari Karya dan pengrajin perak di Pampang. 
6. Para pengrajin perak di DIY selaku responden yang telah meluangkan waktunya dalam 

pengisian kuesioner, wawancara serta diskusi. 

7. Bapak Supriyadi selaku ketua mitra sentra industri perak di Blekonang. 
8. Bapak Suratman selaku ketua mitra sentra industri perak sekaligus ketua koperasi di 

Pampang. 

9. Mahasiswa Jurusan Teknik Industri UPN “Veteran” Yogyakarta, tim Stranas I: Adin Tri 
Budi W. (122080142), Catur Silvia Dewi (122080059), Laksmi Utari (122080003), 

Ardila Widi Purwanto (122080076), dan Nugroho Adi Siswanto, tim Stranas II: Ghea 

Mastika Maulana (122090110), Ade Irtifaul Iladiyah (122090089), Yanwari Kristy 

(122090060), Iskandar Aji (122080195), dan M. Aslam Mafruhi (122090083) serta tim 

stranas III: Wahyu Yulianto (122100112), Fincensius Dharma (122100086), Visita Dian 

Gitaya (122100029), Anisa Novitasari (122100053), Azizah (122100092), Tedi Arfianto 

(122100099), dan Nur Bagus N (122100105) yang telah banyak membantu dalam 

pengambilan data dan penyusunan laporan. 

10. Semua pihak yang terlibat dalam penyusunan laporan penelitian ini yang tidak mungkin 
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         Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak 
komoditas unggulan yang hamper seluruhnya 
dihasilkan oleh pelaku IKM. Komoditas unggulan ini 
telah mengakar, berbasis bahan baku lokal, 
berorientasi ekspor, dan berdampak luas bagi 
pengembangan sektor lainnya.Tradisi dan pengalaman 
usaha industri kerajinan perak di Yogyakarta yang 
telah berlangsung turun-temurun selama empat abad 
telah memberikan jaminan bagi pemerintah daerah 
untuk menjadikan industri kreatif kerajinan perak 
sebagai industri pendukung dalam usaha pemerintah 
daerah menjadikan Yogyakarta sebagai pusat budaya 
dan tujuan wisata budaya.Bahkan, sejak tahun 1930 
dunia internasional telah mengenal produk seni 
kerajinan perak dari Kotagede Yogyakarta. Beberapa 
wilayah di Kabupaten Gunungkidul, juga sebagai 
sentra penghasil kerajinan perak tetapi belum 
berkembang pesat walaupun dilihat dari segi 
ketrampilan pengrajin, kualitas dan variasi produk, 
serta harga tidak kalah bersaing dibandingkan dengan 
kondisi industri pendahulunya di Kota Gede. 
         Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu memotret kondisi di sentra kerajinan perak DIY 
kemudian mengidentifikasi faktor-faktor penentu yang 
dapat menciptakan keunggulan bersaing adalah model 
diamond Porter agar dihasilkan suatu formulasi 
strategi pengembangan industri kerajinan yang tepat. 
Perumusan model perilaku strategis manajer industri 
menggunakan penggabungan dua pendekatan, yaitu 
pendekatan soft-systemmethodology dan grounded-
theory approach. Di samping itu, dengan pendekatan 
knowledge-based system dilakukan identifikasi peta 
sebaran industri kerajinan perak dan analisis dampak 
lingkungan yang ditimbulkannya yang digunakan 
sebagai dasar untuk menganalisis kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman pada industri 
tradisional tersebut. 
          Pada penelitian tahun ketiga ini enam tujuan 
penelitian. Tujuan pertama adalah mengukur tingkat 
fleksibilitas sistem industri kerajinan perak dan 
menganalisisnya terhadap faktor perubahan yang 
mempengaruhi kinerja sistem. Kedua adalah 
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pemodelan sistem ergonomi makro UKM perak 
khususnya di Blekonang menggunakan pendekatan 
pemodelan sistem dinamik. Ketiga menganalisis postur 
kerja operator/pekerja menggunakan metode Rapid 
Upper Limb Assessment (RULA) dan memberikan 
usulan postur kerja yang baik berdasarkan data-data 
antropometri operator yang dapat meminimalkan 
keluhan musculoskeletal. Keempat perancangan stasiun 
kerja dan tata letak stasiun kerja yang tertata rapi, 
bersih, dan efisien. Tujuan kelima mengidentifikasi 
kebutuhan teknologi tepat guna dan proses yang 
dibutuhkan oleh pelaku industri kerajinan perak. Dan 
keenam merancang kebutuhan teknologi tepat guna dan 
proses tersebut dengan pendekatan Quality Function 
Deployment dan analisis tata letak proses. Hasil 
penelitian disimpulkan bahwa keenam tujuan tersebut 
tercapai sehinggat mampu meningkatkan hasil produk 
perak di obyek penelitian baik dari kualitas maupun 
kuantitasnya.  
 
Kata kunci: industri kerajinan perak, ergonomi makro, 
postur kerja, teknologi tepat guna, Quality Function 
Deployment 

  
 

  
     Dalam Kebijakan Industri 

Nasional sebagaimana dituangkan 

dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah dan Jangka 

Panjang (Peraturan Presiden No. 

7 Tahun 2005) menyebutkan bahwa 

dalam jangka panjang 

pengembangan industri nasional 

diarahkan pada penguatan dan 

penumbuhan klaster industri: 

industri agro, industri alat 

angkut, industri telematika, 

basis industri manufaktur, dan 

industri kecil dan menengah 

(IKM) tertentu. Penguatan dan 

pengembangan IKM dilakukan 

secara terintegrasi dan sinergi 

dengan pengembangan industri 

menengah dan besar, karena 

kebijakan pengembangan sektoral 

1. Subsistem 1 

Nilai POC dipengaruhi oleh besar kecilnya 

probabilitas terjadinya perubahan. Semakin besar 

probabilitas terjadinya perubahan, maka nilai 

penalti perubahan juga akan semakin besar. Tipe 

fleksibilitas produk menghasilkan POC terbesar, 

karena setiap terjadi perubahan produk maka bahan 

baku, tenaga kerja juga akan mengalami perubahan 

yang mempengaruhi biaya perubahan. 

 

2. Subsistem 2 

Hasil pengolahan kuisioner kenyamanan kepada para 

pekerja dan pemilik UKM perak di Blekonang di 

dapat kesimpulan bahwa variabel yang memengaruhi 

jumlah produk yang dihasilkan dan profit adalah 

variabel kondisi lingkungan fisik berdasarkan 

hasil rata-rata paling besar dan kondisi yang 

paling banyak dikeluhkan para pekerja. 

      

3. Subsistem 3 

Hasil dan Manfaat Latar Belakang 



 

tidak bisa mengkotak-kotakan 

kebijakan menurut skala usaha. 

Namun oleh karena terdapat 

jenis IKM yang memiliki 

keunikan atau kekhasan usaha 

dan skala usaha tertentu 

(kerajinan, batu mulia, dsb.), 

maka pengembangannya dirumuskan 

secara tersendiri.  

    Daerah Istimewa Yogyakarta 

memiliki banyak komoditas 

unggulan yang hampir seluruhnya 

dihasilkan oleh pelaku IKM. 

Komoditas unggulan ini telah 

mengakar, berbasis bahan baku 

lokal, berorientasi ekspor, dan 

berdampak luas bagi 

pengembangan sektor lainnya 

(Harian Sinar Harapan, 2003). 

Pengalaman negara-negara maju 

menunjukkan bahwa fundamental 

ekonomi suatu bangsa hanya bisa 

dibangun secara kokoh di atas 

tradisi dan pengalaman usaha 

bangsa tersebut. Tradisi dan 

pengalaman usaha industri 

kerajinan perak di Yogyakarta 

yang telah berlangsung turun-

temurun selama empat abad, 

telah memberikan 

jaminan bagi pemerintah daerah 

untuk menjadikan industri 

kreatif kerajinan perak sebagai 

industri pendukung dalam usaha 

pemerintah daerah menjadikan 

Yogyakarta sebagai pusat budaya 

dan tujuan wisata budaya 

(Daliman, 2002). Bahkan, sejak 

tahun 1930 dunia internasional 

telah mengenal produk seni 

kerajinan perak dari Kotagede 

Yogyakarta (Wheeler dan 

Maureen, 1993:249). 

     Selain sentra industri 

kerajinan erak di Kota Gede 

Skor akhir dari validasi menggunakan Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA) postur kerja ke empat 

stasiun kerja masing-masing 3, artinya tingkat 

resikonya kecil. Skor ini terbilang kecil 

dibandingkan skor sebelum diperbaiki yaitu 5-6. 

Semakin menurunnya skor akhir semakin menurun 

juga level resikonya, berarti setelah dimensi 

stasiun kerja diperbaiki maka 

postur kerja juga akan baik, dan tentunya keluhan 

musculoskeletal yang 

akan timbul juga akan kecil. 

 

4. Subsistem 4 

Rancangan stasiun kerja berupa penataan letak 

alat dan penambahan wadah alat pada stasiun kerja 

peleburan dan pengecoran, serta perakitan dan 

finishing, dan pemisahan stasiun kerja pengurutan 

dan stasiun kerja nampar diperoleh waktu baku 

sebesar 215,76 menit, waktu ini dianggap sudah 

efisien, lebih cepat daripada waktu sebelumnya 

yaitu 229,31 menit. 

 

5. Subsistem 5 

Faktor-faktor yang berpengaruh erhadap sistem 

sebagai parameter proses elapisan listrik adalah 

waktu pelapisan (mnt), tegangan/voltase (volt), 

suhu reaksi (0C) dan konsentrasi larutan 

elektrolit (%). 

 

 Manfaat yang akan diperoleh penelitian ini 

sangat terkait dengan pemecahan masalah 

pembangunan dan pengembangan industri. Telah 

diketahui bahwa strategi pengembangan industri di 

masa depan terdiri atas strategi pokok dan 

strategi operasional. Salah satu strategi 

pokoknya adalah menumbuhkembangkan industri kecil 

dan menengah. Sedangkan dalam strategi 

operasionalnya dinyatakan bahwa pengembangan 

industri kecil dan menengah dilakukan dengan 

pendekatan klaster. 

     Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah 

satu daerah yang potensial untuk pengembangan 

klaster industri kerajinan perak di Indonesia 

berdasarkan keunggulan komparatif yang 

dimilikinya. Yogyakarta diharapkan dapat menjadi 



 

yang sudah lebih dulu erkenal, 

Yogyakarta juga memiliki 

beberapa wilayah di Kabupaten 

Gunungkidul, sebagai sentra 

penghasil kerajinan perak. 

Industri kerajinan di daerah 

ini belum berkembang pesat 

walaupun dilihat dari segi 

ketrampilan pengrajin, kualitas 

dan variasi produk, serta harga 

tidak kalah bersaing 

dibandingkan dengan kondisi 

industri pendahulunya di Kota 

Gede. Oleh karena itu rancangan 

penelitian ke depan perlu 

dikaji masalah yang terkait 

dengan perumusan strategi 

pengembangan industri 

tradisional berbasis kerajinan 

yang sesuai dengan 

karakteristik dan kekhasan 

organisasi perusahaan kerajinan 

perak di seluruh 

Wilayah Yogyakarta sehingga 

dapat berkembang pesat dan 

mampu menjawab 

tantangan global. 
 

salah satu home base industri kerajinan perak 

nasional di Indonesia yang berdaya saing dan 

berkelanjutan. 

     Namun demikian, pada kenyataannya masih 

terdapat permasalahan sehingga masih ada 

kesenjangan antara industri yang ada (existing 

industry) dengan klaster industri yang diinginkan 

di masa depan (future industry cluster). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengatasi kesenjangan yang ada melalui perumusan 

strategi dalam mengembangkan industri kerajinan 

perak. Pengembangan industri kerajinan perak 

harus diantisipasi dengan pengembangan industri 

yang mampu bersaing global berbasis potensi lokal 

secara optimal melalui klaster industri dengan 

memperhatikan aspek-aspek keseimbangan 

lingkungan. 

    Upaya pengembangan klaster industri harus 

didahului dengan kajian yang komprehensif 

terhadap karakateristik klaster. Selain itu perlu 

diketahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman industri kerajinan perak. Hal tersebut 

dapat digunakan untuk merumuskan strategi 

pengembangan industri kerajinan perak di wilayah 

Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini 

merupakan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan 

industri kerajinan perak dengan pendekatan 

klaster industri yang berwawasan lingkungan. 

Selain itu, dapat dijadikan acuan dalam 

mengimplementasikan program-program strategis 

pengembangan sentra industri tradisional berbasis 

kerajinan. 

 

 
Gb. Mesin Canai Perak Usulan 

 
Kerangka pemikiran pelaksanaan 

penelitian berangkat dari 

konsep pengembangan ekonomi 

berbasis lokal yaitu think 

globally act locally. Konsep 

ini menyatakan bahwa untuk 

mengantisipasi terjadinya 

stagnasi akibat ketidakmampuan 

suatu wilayah dalam menghadapi 

fenomena keterbukaan 

ekonomi diperlukan strategi 

pengembangan wilayah yang 

mengikutsertakan potensi lokal. 

Hal ini juga sesuai dengan 

tujuan dasar dari 

Metode 



 

diberlakukannya otonomi daerah. 

Dalam menjawab kebutuhan 

tersebut diperlukan pendekatan 

pengembangan lokal. Salah 

satunya yaitu dengan 

pengembangan klaster industri 

berbasis lokal dengan kemampuan 

daya saing yang tinggi. Kondisi 

ini dimungkinkan karena 

didukung oleh sifat klaster 

industri yang mampu bertahan 

lebih lama dan berkontribusi 

besar dalam penyerapan tenaga 

kerja. 

     Pendekatan yang digunakan 

untuk mengidentifikasi faktor-

faktor penentu yang dapat 

menciptakan keunggulan bersaing 

adalah model diamond Porter. Di 

samping itu, agar dihasilkan 

suatu formulasi strategi 

pengembangan industri kerajinan 

yang tepat, juga perlu 

dimodelkan perilaku para 

manajer industri kerajinan 

perak tersebut. Perumusan model 

perilaku strategis manajer 

industri menggunakan 

penggabungan dua pendekatan, 

yaitu pendekatan soft-

systemmethodology dan grounded-

theory approach. Di samping 

itu, dengan pendekatan 

knowledge-based system 

dilakukan identifikasi peta 

sebaran industri kerajinan 

perak dan analisis dampak 

lingkungan yang ditimbulkannya. 

Dengan pendekatan metode 

Delphi, hasil analisis faktor-

faktor kunci, model perilaku 

strategis pengelola industri 

dan analisis dampak lingkungan 

digunakan sebagai dasar untuk 

menganalisis kekuatan, 

 
Gb. Alat Penyepuh Perak Usulan 

 

 

 

 



 

kelemahan, peluang, dan ancaman 

pada industri tradisional 

tersebut. Selanjutnya dibuat 

matriks SWOT untuk dapat 

dirumuskan strategi yang 

direkomendasikan bagi 

pengembangan klaster industri 

kerajinan perak, 

 

 

 

 



 

 




